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ABSTRACT 

The objectives of this study are to examine: (1) the influence of machiavellianism toward the ethical 
decision of accounting teachers; (2) the influence of spiritual quotient toward the ethical decision of ac-
counting teachers; (3) the influence of machiavellianism and spiritual quotient toward the ethical decision 
of accounting teachers. The research design was ex-post facto. The population and sample in this study 
were accounting teachers in region X, totaling 50 accounting teachers. The sampling technique was con-
venience sampling. The data collection technique was in the form of questionnaire and the data analysis 
used descriptive statistics analysis and multiple linear regression analysis. The validity and reliability test 
of the instrument used SPSS software for windows version 16. The results of this study shows that the 
machiavellianism influences the ethical decision of accounting teachers as indicated by significance value 
of 0.002 (Sig < 0.05), spiritual quotitent influences the ethical decision of accounting teachers as indicat-
ed by significance value  0,022 (Sig < 0,05),  machiavellianism and  spiritual quotient influences the ethi-
cal decision accounting teacher as indicated by significance value 0.001 (Sig < 0.05). The equation model 
for multiple linear regression analysis of this study is Y = 7653 - 0,416 X1 +0,486 X2. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh sifat machiavellian terhadap keputusan etis 
guru akuntansi; (2) pengaruh kecerdasan spiritual terhadap keputusan etis guru akuntansi; (3) pengaruh 
sifat machiavellian dan kecerdasan spiritual terhadap keputusan etis guru akuntansi. Desain penelitian ini 
menggunakan ex-post facto. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru akuntansi di wilayah X 
yang berjumlah 50 guru akuntansi. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan yaitu convenience 
sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket dan analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan 
software SPSS for windows versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat machiavellian ber-
pengaruh terhadap keputusan etis guru akuntansi ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (Sig 
< 0,05), kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap keputusan etis guru akuntansi ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,022 (Sig < 0,05), sifat machiavellian dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama ber-
pengaruh terhadap keputusan etis guru akuntansi ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,001 (sig < 0,05). 
Model persamaan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu Y = 7,653 - 0,416 X1 + 0, 486 
X2.  

Kata kunci : Sifat Machiavellian, Kecerdasan Spiritual, Keputusan Etis 
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PENDAHULUAN 

Dunia akan terus berkembang seiring 

dengan berjalannya waktu sebagai dampak dari 

adanya tuntutan atas perubahan dalam berbagai 

bidang, salah satunya yaitu dalam bidang pen-

didikan. Pemerintah menetapkan peraturan 

tentang pendidikan yang termuat dalam UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa pendidikan mempunyai fungsi 

untuk membentuk dan mengembangkan 

kemampuan dan watak seseorang. Proses ber-

jalannya pendidikan berkaitan erat dengan lem-

baga pendidikan karena proses keberhasilan pen-

didikan bergantung pada lembaga pendidikan 

yang terkait. Lembaga pendidikan yaitu suatu 

wadah yang digunakan untuk membina dan 

mengarahkan manusia menuju masa depan yang 

lebih baik (Gazali, 2013:126). Individu didalam 

sebuah lembaga pendidikan akan mengalami 

perkembangan dan perubahan sesuai dengan in-

stitusi tersebut. Lembaga pendidikan ini terdiri 

dari keluarga, sekolah (SD, SMP, dan SMA, ser-

ta perguruan tinggi), dan masyarakat. Lembaga-

lembaga pendidikan tersebut menentukan keber-

hasilan proses pendidikan. Oleh karena itu, lem-

baga pendidikan dan proses pendidikan merupa-

kan suatu magnet yang memiliki daya tarik dan 

tidak dapat terpisahkan. 

Individu sebagai seorang pendidik di-

harapkan mampu untuk memaksimalkan potensi 

diri dalam menjalankan profesinya dengan mak-

sud tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pen-

didikan di Indonesia salah satunya dapat 

ditempuh melalui jalur formal. Pendidikan yang 

berjenjang dan terstruktur seperti pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi disebut sebagai pendidikan formal. Ber-

langsungnya proses pendidikan secara formal 

tidak terlepas dari pendidik yang menjalankan 

roda kehidupan didalam dunia pendidikan. Pen-

didik ini nantinya juga akan menentukan kualitas 

dari proses pendidikan. 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, profesional yang 

merencanakan, melaksanakan dan menilai pem-

belajaran, melakukan pembimbingan dan pelati-

han, serta penelitian dan pengabdian masyarakat, 

khususnya pada perguruan tinggi disebut sebagai 

pendidik. Berdasarkan pengertian tersebut maka 

pendidik ini dapat diibaratkan sebagai bahan ba-

kar yang digunakan supaya kendaraan dapat ber-

jalan, sama halnya dengan pendidik dimana pen-

didik mempunyai peran penting yaitu salah 

satunya mampu menciptakan anak–anak yang 

mempunyai etika yang baik . 

Etika yaitu prinsip moral yang dijadikan 

landasan untuk bertindak sehingga yang dil-

akukan dapat dipandang baik oleh masyarakat, 

meningkatkan martabat dan kehormatan 

seseorang, keluarga, serta profesi yang dijalan-

kan (Priambudi & Sukanti 2016:2). Setiap profe-

si memiliki aturan-aturan yang mengatur etika 

dari setiap pelaku profesi dengan tujuan ter-

wujudnya perilaku etis artinya berperilaku sesuai 

dengan moral dan nilai yang berlaku. 

Pendidik memiliki tanggung jawab ter-

hadap profesinya karena peserta didik akan men-

jadikannya sebagai pedoman dan cerminan da-

lam berperilaku. Hal ini sejalan dengan adanya 

istilah yang telah berkembang di masyarakat yai-

tu “guru kudu digugu lan ditiru”, artinya bahwa 

guru itu harus dipatuhi dan dijadikan teladan. 
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Berkembangnya ungkapan tersebut membuat 

guru harus mampu berperilaku baik sesuai 

aturan yang telah ditetapkan. Ketentuan-

ketentuan yang mengatur perilaku seorang guru 

supaya berperilaku sesuai dengan semestinya 

biasa disebut dengan Kode Etik Guru.  

Pemahaman perilaku etis akan mendorong 

seseorang untuk mampu mengambil keputusan 

etis. Pengambilan keputusan etis merupakan sua-

tu proses yang melibatkan penalaran etis yang 

didalamya mengolaborasi kemampuan moral 

kognitif dan kesadaran moral yang diwujudkan 

melalui tindakan sebagai implementasi atas 

keputusan yang diambil (Wisesa, 2011:82). 

Pengambilan keputusan etis ini sebagai hal yang 

wajib dilakukan oleh guru dalam menjalankan 

profesinya. Hal ini dikarenakan dalam menjalan-

kan profesinya maka seorang guru akan 

menemui permasalahan–permasalahan yang 

mengharuskannya untuk mengatasi permasala-

han tersebut dengan tetap berpedoman pada 

kode etik guru dalam pengambilan keputusan. 

Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian empiris tentang proses pengambilan 

keputusan dalam mengatasi kasus atau permasa-

lahan yang terjadi di sekolah. Akan tetapi, 

penelitian-penelitian tersebut mayoritas berfokus 

pada konteks kepemimpinan formal di sekolah 

seperti terhadap kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, maupun pengawas sekolah. Penelitian 

tersebut salah satunya yaitu penelitian Troy 

(2009). Penelitian tersebut membahas tentang 

pengambilan keputusan oleh wakil kepala 

sekolah di sekolah dasar dalam menyelesaikan 

dilema etis yang ditinjau dari paradigma etika 

keadilan, etika kritik, etika kepedulian, dan etika 

profesi. Hasil penelitian tersebut yaitu para 

wakil kepala sekolah sering menggunakan para-

digma etika kepedulian dalam pengambilan 

keputusan etis. 

Penelitian tentang pengambilan keputusan 

etis guru yang berkaitan dengan perilaku etis 

belum banyak dilakukan. Para peneliti lebih ter-

tarik meneliti aspek-aspek lain dari peran guru 

seperti kompetensi, motivasi, kinerja guru, dan 

metodologi pembelajaran. Penelitian ini be-

rusaha untuk mengisi celah terhadap peran guru, 

khususnya terkait dengan pengambilan kepu-

tusan etis. 

Teori atribusi dalam penelitian ini 

mengakomodir variabel sifat machiavellian dan 

kecerdasan spiritual yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan etis. Teori atribusi da-

lam penelitian ini akan membuktikan apakah 

pengambilan keputusan etis guru akuntansi di-

pengaruhi oleh kekuatan internal seperti sifat 

machiavellian dan kecerdasan spiritual dan 

kekuatan eksternal seperti kode etik guru dan 

pandangan masyarakat. Hal ini akan membuat 

guru berpikir tentang berbagai alternatif pilihan 

dalam pengambilan keputusan etis dengan mem-

pertimbangkan apakah alternatif pilihan yang 

dipilihnya dalam pengambilan keputusan etis 

melanggar moral atau etika yang berlaku atau 

sebaliknya. 

Perilaku Machiavellian sebagai 

kepribadian yang cenderung lebih 

mementingkan keuntungan pribadi, afeksi 

hubungan personal rendah, cenderung 

mengabaikan adanya moralitas konvensional, 

dan memiliki komitmen ideologi rendah, 

sehingga lebih cenderung manipulasi (Nasution, 
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2016 dalam Ulfasari, 2018:19). Kecerdasan 

Spiritual adalah kecerdasan sejak lahir dan 

membuat seseorang mampu untuk menjalani 

kehidupan dengan makna serta berlandaskan 

pada nilai (Wahab & Umiarso, 2011:52). 

Realita dari sebuah tuntutan tersebut yaitu 

adanya ketidakserasian antara aturan yang harus 

dipatuhi dengan sifat manusia yang ada sejak 

kecil. Dalam penelitian ini, permasalahan yang 

akan dipaparkan yaitu terkait dengan adanya 

ketidakserasian antara kewajiban seorang guru 

untuk berperilaku sesuai dengan kode etik guru 

dalam pengambilan keputusan etis dengan sifat 

machiavellian yang telah berkembang dalam diri 

manusia sejak kecil. Permasalahan tersebut ber-

pengaruh terhadap pengambilan keputusan etis 

guru. Hal ini dikarenakan, disatu sisi adanya tun-

tunan bagi guru untuk mampu mengambil kepu-

tusan etis secara tepat, namun disisi lain adanya 

sifat machiavellian yang berkembang sejak kecil 

yang mengakibatkan guru mengalami kesulitan 

dalam pengambilan keputusan etis, sehingga 

guru cenderung salah dan kurang tepat dalam 

pengambilan keputusan etis. 

Penelitian Richmond (2001), 

menunjukkan hasil bahwa sifat machiavellian 

secara signifikan memengaruhi pengambilan 

keputusan etis. Hal ini sejalan pula dengan 

penelitian Kusuma, et al (2016), Laksmi (2020) 

dengan hasil bahwa sifat machiavellian ber-

pengaruh negatif terhadap keputusan etis.  

Kecerdasan spiritual menempatkan hidup 

menjadi konteks lebih luas dan kaya tidak hanya 

berhubungan dengan religius atau agama 

melainkan juga berhubungan dengan sikap atau 

perilaku berlandaskan pada norma atau aturan 

yang berlaku dengan wujud mampu dan mem-

iliki kesadaran dalam memberikan makna dan 

nilai atas kondisi kehidupan. Setiap individu 

memiliki kecerdasan spiritual dengan tingkat 

yang berbeda–beda yang akan berpengaruh ter-

hadap pengambilan keputusan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustini 

dan Herawati (2013), Said dan Rahmawati 

(2018) dengan hasil bahwa kecerdasan spiritual 

secara positif memengaruhi pengambilan kepu-

tusan etis. Pentingnya nilai dan kecerdasan spir-

itual maka aspek tersebut penting dalam  kerang-

ka keputusan etis. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

melakukan penelitian untuk mendapatkan bukti 

empiris terkait dengan pengaruh sifat machiavel-

lian terhadap keputusan etis guru akuntansi dan 

pengaruh kecerdasan spiritual terhadap  kepu-

tusan etis guru akuntansi, serta pengaruh sifat 

machiavellian dan kecerdasan spiritual terhadap 

keputusan etis guru akuntansi. 

Peneliti berharap dengan penelitian ini 

membuat guru sebagai profesional di bidang 

pendidikan paham terkait dengan sifat machia-

vellian, kecerdasan spiritual, dan keputusan etis. 

Penelitian ini diharapkan pula mampu menjadi-

kan guru sebagai seorang profesional yang dapat 

menciptakan keputusan etis berdasarkan kode 

etik yang telah ditetapkan. Berdasarkan dari pa-

paran latar belakang, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sifat Mach-

iavellian dan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Keputusan Etis Guru Akuntansi”.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian ex-post 
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facto. Variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu sifat machiavellian dan kecerdasan 

spiritual. Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu keputusan etis. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

yaitu guru akuntansi di wilayah X sebanyak 50 

guru akuntansi. Teknik pengumpulan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan convenience 

sampling. Covenience Sampling adalah teknik 

dalam pengambilan sampel dimana target popu-

lasi memiliki kriteria, seperti kedekatan geo-

grafis, ketersediaan pada waktu tertentu, akses 

mudah, dan ketersediaan untuk bepartisipasi da-

lam tujuan penelitian (Dornyei, 2008 dalam 

Etikan., et al 2015). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu berupa angket. Angket berisikan 

pernyataan mengenai variabel sifat 

machiavellian, kecerdasan spiritual, dan 

keputusan etis. Angket dibuat dengan empat 

alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh 

responden. 

Instrumen penelitian telah memenuhi 

syarat uji validitas dengan menggunakan rumus 

product moment dan uji reliabilitas instrumen 

menggunakan metode alpha cronbach. Uji Reli-

abilitas digunakan untuk mengetahui sejauh ma-

na alat pengukur penelitian dapat dipercaya dan 

diandalkan setelah diuji relibialitasnya, sehingga 

instrumen penelitian dapat menghasilkan data 

yang sama (Sugiyono, 2013:175). Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa terdapat 14 item 

pernyataan pada variabel sifat machiavellian, 15 

item pernyataan pada variabel kecerdasan 

spiritual, dan 7 item pernyataan pada variabel 

keputusan etis dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha 

sifat machiavellian sebesar 0,731; kecerdasan 

spiritual sebesar 0,665; keputusan etis sebesar 

0,748 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen reliabel. 

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi linear berganda dengan uji 

prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas 

residual, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis 

menggunakan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2  

+e 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Data penelitian ini didapat dari hasil 

penyebaran angket secara offline dalam bentuk 

cetak dan secara online dalam bentuk google 

form yang disebar kepada guru akuntansi di 

wilayah X.  

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel  

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil dari 

pengisian angket variabel sifat machiavellian 

dengan skor maksimal sebesar 45, skor minimal 

sebesar 29, nilai rata-rata sebesar 39,2444, 

standar deviation sebesar 2,97073, variance 

sebesar 8,825, serta rentang data sebesar 16. 

Diperoleh dari hasil pengisian angket variabel 
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kecerdasan spiritual dengan skor maksimal 

sebesar 55, skor minimal sebesar 47, nilai rata-

rata sebesar 51,9556, nilai standar deviation 

sebesar 1,82103, variance sebesar 3,316, dan 

rentang data sebesar 8. Diperoleh hasil dari 

pengisian angket keputusan etis sebesar 26, skor 

minimal sebesar 10,  nilai rata-rata sebesar 

16,5556, nilai standar deviation sebesar 2,82485, 

variance sebesar 7,980, dan rentang data sebesar 

16. 

Data penelitian diperoleh dari penyebaran 

angket yang dikategorikan menjadi tiga kriteria 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel 

Sifat Machiavellian (X1) 

Berdasarkan Tabel 2, tingkat sifat 

machiavellian berada pada kategori sedang. Jika 

dianalisis berdasarkan tiap indikator diperoleh 

hasil: afeksi (23%), komitmen ideologi rendah 

(12%), ego (19%), manipulatif (21%), agresif 

(25%). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Kenderungan Skor Variabel 

Kecerdasan Spiritual  

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kecerdasan 

spiritual berada pada kategori sedang. Jika 

dianalisis berdasarkan tiap indikator diperoleh 

hasil: mutlak jujur (20%), keterbukaan (20%), 

pengetahuan diri (21%), fokus pada kontribusi 

(19%), spiritual non-dogmatis (20%). 

Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel 

Keputusan Etis  

Berdasarkan Tabel 4, tingkat keputusan 

etis berada pada kategori sedang. Jika dianalisis 

berdasarkan tiap indikator diperoleh hasil: 

Tanggung jawab profesi (40%), integritas 

(31%), perilaku profesinal (29%). 

Hasil Uji Prasyarat analisis 

Hasil uji prasyarat analisis dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji  one 

sample kolmogorov smirnov, dengan hasil 
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sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal 

karena nilai sig. lebih dari 0,05 

2) Hasil Uji Linearitas  

Uji linearitas menggunakan test of 

linerity, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas  

 
Berdasarkan Tabel 6, dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel linear 

karena sig. lebih dari 0,05  

3) Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai tolerance dan vari-

ances inflation factor (VIF). Jika nilai toler-

ance lebih dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas dalam penelitian ini karena 

nilai tolerance dari masing-masing variabel 

sebesar 0,998 dan nilai VIF sebesar 1,002 di-

mana nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10. 

4) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dihitung menggunakan uji park, dengan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 8, maka dapat 

diketahui bahwa masing-masing variabel 

memiliki signifikansi lebih dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau 

ditolak. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh sifat 

machiavellian (X1), kecerdasan spiritual (X2), 

terhadap keputusan etis (Y). Tingkat signifikansi 

pada penelitian ini ditetapkan sebesar 0,05.  

1) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh sifat 

machiavellian (X1), kecerdasan spiritual (X2), 

terhadap keputusan etis (Y). Hipotesis pada 
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penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

negatif sifat machiavellian terhadap 

keputusan etis guru akuntansi, terdapat 

pengaruh positif kecerdasan spiritual terhadap 

keputusan etis guru akuntansi, terdapat 

pengaruh sifat machiavellian dan kecerdasan 

spiritual terhadap keputusan etis guru 

akuntansi. 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda  

 
Persamaan regresi yang diperoleh: 

Y = 7.653 - 0,416 X1 + 0,486 X2 

Berdasarkan tabel 9, nilai signifikansi t 

sebesar 0,002 < 0,05 (signifikan). Variabel 

kecerdasan spiritual memiliki signifikansi t 

sebesar 0,022 < 0,05 (signifikan).  

Dari persamaan regresi di atas, dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 7,653 berarti jika 

variabel independen diasumsikan = 0, 

keputusan etis secara konstant akan 

bernilai sebesar 7,653. 

b) Koefisien regresi X1 sebesar -0,416 berarti 

sifat machiavellian berpengaruh negatif 

terhadap keputusan etis sehingga 

penambahan satu satuan sifat 

machiavellian maka akan terjadi 

penurunan keputusan etis sebesar 0,416. 

c) Koefisien regresi X2 sebesar 0,486 berarti 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif 

terhadap keputusan etis sehingga 

penambahan satu satuan kecerdasan 

spiritual maka akan terjadi peningkatan 

keputusan etis sebesar 0,486. 

d) Pada kolom Beta, variabel kecerdasan 

spiritual memperoleh nilai paling besar 

yaitu 0,313 berarti bahwa variabel 

kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh 

paling dominan terhadap keputusan etis. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Hasil uji statistik F ditunjukkan pada 

tabel  berikut: 

Tabel 10. Signifikansi Nilai F 

 
Berdasarkan tabel 10, nilai Fhitung 

sebesar 8,031 > Ftabel (3,23) dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil 

daripada 0,05 sehingga sifat machiavellian 

dan kecerdasan spiritual berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap keputusan etis. 

3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 11, diketahui nilai 



 

 

Rica Meilana Rochilah1, Susilaningsih2, dan Sri Sumaryati3. Pengaruh Sifat Machiavellian dan 
Kecerdasan Spiritual terhadap Keputusan Etis Guru Akuntansi. Desember, 2021.  

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 7, No. 3 , hlm. 14-25 

22 

Adjusted R Square sebesar 0,242. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa besar kontribusi 

variabel sifat machiavellian dan kecerdasan 

spiritual terhadap keputusan etis yaitu sebesar 

24,2%. Selebihnya sebesar 75,8% adalah 

andil dari faktor variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Sifat Machiavellian terhadap 

Keputusan Etis Guru Akuntansi 

Hasil analisis data pada tabel 9 

menunjukkan nilai  signifikansi sebesar 0,002 < 

0,05 dengan nilai konstanta sebesar - 0,416 yang 

berarti bahwa sifat machiavellian berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap keputusan etis. 

Berdasarkan hasil tersebut, H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga variabel sifat machiavellian 

berpengaruh negatif terhadap keputusan etis 

guru akuntansi. 

Sesuai dengan teori atribusi bahwa 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang 

disebabkan oleh kekuatan internal seperti sifat, 

persepsi diri, motivasi, kemampuan, maupun 

kepribadian sehingga penelitian ini mendukung 

teori atribusi karena keputusan etis yang diambil 

oleh guru dipengaruhi oleh kekuatan internal 

yaitu sifat machiavellian dan dipengaruhi 

kekuatan eksternal seperti nilai-nilai sosial, 

kondisi sosial, maupun pandangan masyarakat 

dimana dalam pengambilan keputusan etis maka 

guru juga akan mempertimbangkan adanya kode 

etik guru dan pandangan masyarakat terhadap 

keputusan etis yang diambilnya. Hasil penelitian 

ini memperkuat penelitian yang telah dilakukan 

oleh Kusuma et al (2016) dan Laksmi (2020) 

dengan hasil bahwa sifat machiavellian 

berpengaruh negatif terhadap keputusan etis. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi sifat 

machiavellian maka akan semakin rendah 

tingkat keputusan etis. Jika dianalisis per 

indikator, didapatkan hasil bahwa indikator 

agresif memiliki persentase yang paling tinggi 

yaitu sebesar 25% dan indikator komitmen 

ideologi rendah memiliki persentase yang paling 

rendah yaitu sebesar 12%. Indikator agresif 

menjadi indikator yang memiliki pengaruh 

paling tinggi karena tidak dapat dipungkiri lagi 

bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

maka kemungkinan seseorang akan melakukan 

segala cara untuk mendapatkannya dan indikator 

komitmen ideologi rendah menjadi indikator 

yang memiliki pengaruh yang paling rendah 

karena mayoritas orang ketika terfokus pada 

tujuan yang ingin dicapai maka mereka tidak 

akan menghiraukan keterlibatannya dalam suatu 

organisasi. 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual 

terhadap Keputusan Etis Guru Akuntansi 

Hasil analisis data pada tabel 9 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 

0,05 dengan nilai konstanta sebesar 0,486 yang 

berarti bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan etis. 

Berdasarkan hasil tersebut, H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga variabel kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif terhadap keputusan etis guru 

akuntansi.  

Sesuai dengan teori atribusi bahwa 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang 

disebabkan oleh kekuatan internal seperti sifat, 

persepsi diri, motivasi, kemampuan, maupun 

kepribadian sehingga penelitian ini mendukung 
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teori atribusi karena keputusan etis yang diambil 

oleh guru dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual 

yang dapat dikategorikan sebagai kekuatan 

internal yang memengaruhi perilaku seseorang 

dan dipengaruhi kekuatan eksternal seperti nilai-

nilai sosial, kondisi sosial, maupun pandangan 

masyarakat dimana dalam pengambilan 

keputusan etis maka guru juga akan 

mempertimbangkan adanya kode etik guru dan 

pandangan masyarakat terhadap keputusan etis 

yang diambilnya. Hasil penelitian ini 

memperkuat penelitian yang telah dilakukan 

oleh Agustini dan Herawati (2013), Said dan 

Rahmawati (2018) dengan hasil  bahwa 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif 

terhadap keputusan etis. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kecerdasan spiritual maka akan 

semakin tinggi pula keputusan etis. 

Apabila dianalisis per indikator, 

didapatkan hasil bahwa indikator pengetahuan 

diri memiliki persentase yang paling tinggi yaitu 

sebesar 21% dan fokus pada kontribusi memiliki 

persentase yang paling rendah yaitu sebesar 

19%. Indikator pengetahuan diri memiliki 

pengaruh yang paling tinggi karena karena 

mayoritas orang tidak dapat dipungkiri bahwa 

pastinya paham dan mengerti terhadap dirinya 

sendiri sehingga indikator ini berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan etis. Indikator 

fokus pada kontribusi memiliki pengaruh yang 

paling kecil karena tidak semua orang tertarik 

untuk terlibat dalam suatu organisasi sehingga 

bagi seseorang yang tidak tertarik untuk terlibat 

dalam suatu organisasi maka akan menyebabkan 

kontribusinya dalam suatu organisasi tersebut 

akan rendah. 

Pengaruh Sifat Machiavellian dan 

Kecerdasan Spiritual terhadap Keputusan 

Etis Guru Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara sifat machiavellian dan 

kecerdasan spiritual terhadap keputusan etis 

guru akuntansi. Diketahui melalui uji F dengan 

Fhitung sebesar 8,031 > Ftabel (3,23) dan 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,001 < 

0,05. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,242 sehingga dapat dikatakan bahwa sifat 

machiavellian dan kecerdasan spiritual memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

keputusan etis sebesar 24,2%. Hasil penelitian 

ini yaitu H0 ditolak dan Ha diterima bahwa 

terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 

sifat machiavellian dan kecerdasan spiritual 

terhadap keputusan etis guru akuntansi. 

Sesuai dengan teori atribusi bahwa 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang 

disebabkan oleh kekuatan internal seperti sifat, 

persepsi diri, motivasi, kemampuan, maupun 

kepribadian sehingga penelitian ini mendukung 

teori atribusi karena keputusan etis yang diambil 

oleh guru dipengaruhi oleh sifat machiavellian 

dan kecerdasan spiritual yang dapat 

dikategorikan sebagai kekuatan internal yang 

memengaruhi perilaku seseorang dan 

dipengaruhi kekuatan eksternal seperti nilai-nilai 

sosial, kondisi sosial, maupun pandangan 

masyarakat dimana dalam pengambilan 

keputusan etis maka guru juga akan 

mempertimbangkan adanya kode etik guru dan 

pandangan masyarakat terhadap keputusan etis 

yang diambilnya. 
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Pada penelitian ini, variabel yang paling 

dominan adalah variabel kecerdasan spiritual 

dengan nilai Beta sebesar 0,313. Kecerdasan 

Spiritual merupakan kemampuan potensial yang 

dimiliki oleh setiap individu dan menjadikannya 

sadar dan mampu untuk menentukan makna, 

moral, nilai dan cinta adanya kekuatan antar  

sesama sehingga akan mampu memposisikan 

diri dan membuat hidup menjadi lebih positif 

dengan  kedamaian, kebijaksanaan dan 

kebahagiaan (Utami, 2010 dalam Rachmi, 

2011:31). Kecerdasan spiritual ini akan 

menjadikan hidup lebih bermakna dan dapat 

dijadikan sebagai tembok penghalang bagi guru 

untuk mengambil keputusan secara tidak tepat. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sifat 

machiavellian dan kecerdasan spiritual secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

keputusan etis guru akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik yaitu: (1) 

Variabel sifat machiavellian berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap variabel keputusan etis 

dibuktikan dengan perhitungan nilai taraf 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai 

konstanta sebesar - 0,416 sehingga hasil 

penelitian ini menerima hipotesis pertama yaitu 

sifat machiavellian berpengaruh negatif terhadap 

keputusan etis guru akuntansi. (2) Variabel 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan etis guru 

akuntansi dibuktikan dengan nilai taraf 

signifikansi sebesar 0,022 < 0,05 dan nilai 

konstanta sebesar 0,486 sehingga hasil penelitian 

ini menerima hipotesis kedua yaitu kecerdasan 

spiritual berpengaruh poitif terhadap keputusan 

etis guru akuntansi. (3) Variabel sifat 

machiavellian dan kecerdasan spiritual secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

keputusan etis guru akuntansi dibuktikan dengan 

hasil perhitungan nilai taraf siginifikansi sebesar 

0,001 < 0,05 sehingga hasil penelitian ini 

menerima hipotesis ketiga yaitu sifat 

machiavellian dan kecerdasan spiritual 

berpengaruh terhadap keputusan etis guru 

akuntansi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa sifat machiavellian dan kecerdasan 

spiritual berpengaruh terhadap keputusan etis 

guru sehingga pemahaman dan penerapan kode 

etik guru harus lebih ditingkatkan baik oleh guru 

itu sendiri maupun mahasiswa dengan latar 

belakang pendidik dan bagi program studi lebih 

meningkatkan dalam hal mengedukasi 

mahasiswa tentang kode etik guru.  
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